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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

1.1 Deskripsi Teori 

 

1.1.1 Konsep Moral 

 

Kesantunan pribadi seseorang ditentukan oleh baik atau tidaknya moral 

dalam dirinya. Seseorang yang menjadikan moral sebagai salah satu ciri 

khas dalam kepribadiannya akan lebih dihargai dan dihormati oleh orang 

lain atau masyarakat di sekitar tempat tinggalnya. Selain itu, hubungan 

sosial seseorang yang bermoral akan lebih baik daripada seseorang yang 

tidak menjunjung moral dalam hidupnya. 

Kata moral merupakan kata yang berasal dari bahasa latin „mores‟, mores 

sendiri berarti adat kebiasaan atau suatu cara hidup. Menurut Gunarsa 

(1986) dalam Asri Budiningsih (2004: 24), “moral pada dasarnya adalah 

suatu rangkaian nilai dari berbagai macam perilaku yang wajib dipatuhi”. 

Sedangkan menurut Shaffer dalam oleh Asri Budiningsih (2004: 24), “moral 

dapat diartikan sebagai kaidah norma dan pranata yang mampu mengatur 

perilaku individu dalam menjalani suatu hubungan dengan masyarakat”. 

 

Dikemukakan oleh Suseno dalam Sigit Muryono (2011: 69), bahwa “kata 

moral selalu mengacu pada baik buruknya manusia sebagai manusia, 

sehingga bidang moral adalah bidang kehidupan manusia dilihat dari segi 
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kebaikannya sebagai manusia”. Sedangkan menurut Haricahyono dalam 

Sigit Muryono (2011: 69), bahwa “moral diartikan dengan adanya 

kesesuaian dengan ukuran baik buruknya suatu tingkah laku atau karakter 

yang telah diterima oleh masyarakat”.  

 

Berdasarkan pendapat-pendapat ahli tersebut dapat dikatakan bahwa moral 

adalah suatu keyakinan tentang aturan-aturan atau ajaran-ajaran yang baik 

dan buruk, benar dan salah, layak atau tidak layak, patut atau tidak patut 

yang bersumber dari agama, nasihat orang tua atau orang bijak maupun 

lingkungan sosial dan mempengaruhi manusia dalam bertingkah laku 

sehari-hari yang juga merupakan rangkaian nilai dan pranata norma yang 

mampu mengatur perilaku individu dalam menjalani suatu hubungan 

dengan masyarakat dilihat dari segi kebaikannya sebagai manusia sesuai 

dengan ukuran baik buruknya suatu tingkah laku yang telah diterima oleh 

masyarakat. 

 

1. Perkembangan Penalaran Moral 

 

Kohlberg dalam Sigit Muryono (2011: 72) merumuskan proses 

perkembangan penalaran moral sebagai sebuah proses alih peran, yaitu 

proses perkembangan yang menuju ke arah struktur yang lebih 

komprehensif, lebih terdeferensiasi dan lebih seimbang dibandingkan 

dengan struktur sebelumnya. Kohlberg menguraikan proses perkembangan 

penalaran moral sebagai berikut  : 

1. Perkembangan penalaran moral terjadi secara bertahap, setiap tahap 

merupakan kemampuan alih peran orang lain dalam situasi sosial. 
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2. Dalam proses perkembangan penalaran moral lingkungan sekolah 

mempunyai peran, yaitu memberi kesempatan alih peran. 

3. Dalam proses ini individu bersifat aktif, yaitu aktif menyusun 

struktur persepsinya tentang lingkungannya. 

4. Tahap-tahap penalaran moral dan perkembangannya adalah hasil 

interaksi anatara struktur persepsi individu dengan struktur gejala 

lingkungan yang ada. 

5. Dalam interaksi itu terjadi bentuk-bentuk keseimbangan yang 

berurutan. 

6. Keseimbangan itu disebut sebagai tingkat keadilan. 

7. Jika ada perubahan struktur gejala-gejala baik dalam diri individu 

maupun dalam lingkungan, maka terjadi ketidakseimbangan. 

8. Situasi ketidaksimbangan ini memerlukan perubahan struktur 

keadilan yang baru ke tingkat penyesuaian yang optimal atau 

tingkat penalaran moral yang lebih tinggi. 

 

2. Unsur-unsur Moralitas 

 

Kualitas norma moral telah ditentukan oleh beberapa unsur pokok, yaitu 

kebebasan, tanggung jawab dan suara hati. Semakin tinggi derajat 

kebebasan, tanggung jawab, dan kemurnian suara hatinya, semakin baik 

kualitas moral yang bersangkutan. 

 

1. Kebebasan 

Kebebasan merupakan unsur penting dalam norma moral. Hal ini sangat 

esensial mengingat norma moral itu adalah yang otonom. Jadi selalu ada 

pilihan (alternative) bagi manusia untuk  bersikap dan berperilaku 

berdasarkan nilai-nilai yang diyakininya. Adapun kebebasan manusia itu 

dibagi menjadi dua golongan besar, yaitu: 

a . Kebebasan Sosial 

b . Kebebasan Eksistensial 

Kebebasan sosial adalah kebebasan yang diterima dari orang lain 

(sesama manusia), yang berarti bersifat heteronom. Kebebasan 
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eksistensial merupakan adanya suatu kemampuan manusia untuk 

menentukan sikap dan perilaku dirinya sendiri yang berarti bersifat 

otonom. Kebebasan sosial dapat dibatasi oleh keterbatasan fisik, 

keterbatasan psikis dan adanya pemerintah/ larangan (normatif). 

 

2. Tanggung Jawab 

Kebebasan memberikan pilihan bagi manusia untuk bersikap dan 

berperilaku. Pertimbangan moral, baru akan mempunyai arti apabila 

manusia tersebut mampu dan mau bertanggung jawab atas pilihan yang 

dibuatnya. Pertimbangan-pertimbangan moral hanya mungkin ditujukan 

bagi orang yang dapat dan mau bertanggung jawab. Itulah sebabnya kita 

tidak pernah meminta pertanggungjawaban atas sikap dan perilaku orang  

gila atau anak di bawah umur, sekalipun kita mengetahui menurut 

moralitas kita yang wajar, sikap dan perilaku orang itu tidak dapat 

diterima. Dengan demikian tanggung jawab dapat diartikan sebagai 

kesediaan dasariah untuk melaksanakan apa yang menjadi kewajibannya. 

Kewajiban merupakan beban yang harus dilaksanakan. Pengertian beban 

disini tentu dalam arti luas, tidak selalu berkonotasi tidak menyenangkan. 

Setiap bentuk tanggung jawab senantiasa menuntut pertanggungjawaban 

apabila perbuatan itu sudah selesai dilakukan. Pertanggungjawaban ini 

adalah suatu tindakan memberikan penjelasan yang dapat dibenarkan 

baik secara moral maupun secara hukum. Hal inilah yang disebut dengan 

akuntabilitas. 
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3. Suara hati 

Suara hati sering kali disebut dengan hati nurani yaitu pengetahuan 

intuitif tentang prinsip-prinsip moral. Hati nurani berasal langsung dari 

Tuhan dan oleh karena itu tidak mungkin keliru. Apabila manusia 

menghadapi situasi konkret yang mengharuskannya memilih sikap-sikap 

moral tertentu, maka yang hadir pada saat itu adalah suara hati. Suara 

hati memang suara kejujuran, tetapi tidak identik dengan hakikat 

kebenaran itu sendiri. Artinya suara hati mungkin saja salah, tetapi 

kesalahan suara hati itu karena ketidaktahuan si pemilik suara hati itu, 

bukan karena ia sengaja berbuat salah. Tiga lembaga normatif yang 

mengajukan norma-norma (dalam arti yang lebih abstrak berupa nilai-

nilai) mereka kepada kita. Pertama, adalah masyarakat, termasuk 

pemerintah, guru, orang tua, teman sebaya, dan pemuka agama. Lembaga 

normatif tersebut baik secara implisit maupun eksplisit, akan menyatakan 

apa yang baik dan tidak baik menurut mereka. Kedua, adalah ideologi 

termasuk agama didalamnya. Kode etik profesi juga ada dalam kategori 

lembaga normatif kedua ini. Ketiga, adalah superego pribadi. Seperti 

perasaan malu pada diri seseorang apabila yang bersangkutan melakukan 

suatu perilaku tidak terpuji. 

 

Dalam moral, selain terdapat unsur-unsur pokok ada pula dalam menilai 

apakah suatu perbuatan baik atau buruk, benar atau salah, ada standar 

tertentu, yang kita kenal dengan norma moral. Norma adalah aturan atau 

kaidah yang kita pakai sebagai tolak ukur untuk menilai sesuatu. Norma 

moral merupakan aturan atau kaidah yang menentukan apakah perilaku 
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kita baik atau buruk dari sudut etnis. Empat alasan yang kuat, mengapa 

mempelajari norma moral dan etika sangat penting, yaitu: 

1 .  Umat manusia dalam mengambil berbagai keputusan, disitu ada cara 

yang benar atau salah dalam berbuat sesuatu. 

2 .  Agar bisa menikmati kehidupan sosial yang teratur, manusia 

memerlukan kesepakatan pemahaman, prinsip dan berbagai 

ketentuan prosedur yang menyangkut pola perilaku. 

3 .  Karena dinamika kehidupan manusia dengan segala 

konsekuensinya, maka perlu berperilaku berdasarkan norma-norma 

yang ada dalam sistem etika yang berlaku, yang diwarisi maupun 

yang berlaku sekarang, perlu dianalisis, ditinjau. 

 

3. Konsep Degradasi Moral 

 

Degradasi dimaknai sebagai penurunan derajat, pangkat, kedudukan. 

Degradasi adalah perubahan yang mengarah kepada kerusakan di muka 

bumi. “Degradasi adalah penurunan mutu atau kemerosotan kedudukan”. 

(Daryanto). Degradasi ini dimaksudkan sebagai penurunan kualitas maupun 

perusakan moral (demoralisasi). Immanuel Kant berpendapat, “moralitas 

adalah hal keyakinan dan sikap batin dan bukan hal sekedar penyesuaian 

aturan dari luar, entah itu aturan hukum negara, agama atau adat istiadat”. 

Selanjutnya dikatakan bahwa, kriteria mutu moral seseorang adalah hal 

kesetiaannya pada hatinya sendiri. Moralitas adalah pelaksanaan kewajiban 

karena hormat terhadap hukum, sedang hukum itu sendiri tertulis dalam 
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hati manusia. Dengan kata lain, moralitas adalah tekad untuk mengikuti apa 

yang dalam hati didasari sebagai kewajiban mutlak. 

Robert J. Havighurst dalam Sholeh (2005: 104), moral yang 

bersumber dari adanya suatu tata nilai yakni a value is an o byecte 

state or affair wichis desired (suatu obyek rohani atas suatu keadaan 

yang di inginkan). Maka kondisi atau potensi internal kejiwaan 

seseorang untuk dapat melakukan hal-hal yang baik, sesuai dengan 

nilai-nilai value yang diinginkan itu.  

(http://id.shvoong.com/social-sciences/2238661/pengertian-

pendidikan-moral.html) 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa degradasi moral adalah turunnya kesadaran bertingkah laku sesuai 

dengan aturan yang berlaku sebagai akibat dari kurangnya kesadaran taat 

kepada hukum, sedang hukum itu sendiri tertulis di dalam hati manusia. 

 

a. Pembentuk Moral pada Usia Sekolah 

 

1. Lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 

Keluarga adalah sebuah unit sosial terkecil, walau dikatakan 

sebagai unit sosial terkecil, namun unit ini memegang peran yang 

sangat vital dalam pembentukan karakter seorang siswa. 

Lingkungan sekolah dan masyarakat merupakan faktor lain yang 

senantiasa mengiringi kehidupan setiap manusia, di mana 

lingkungan sekolah dan masyarakat dapat menciptakan manusia 

bermanfaat atau justru manusia sia-sia. Pembentukan karakter yang 

baik atau buruk dalam keluarga, sekolah maupun lingkungan akan 

berimplikasi pada kehidupan moral seseorang. Maka sudah 

seharusnya setiap pranata sosial tersebut mampu mengembangkan 

http://id.shvoong.com/social-sciences/2238661/pengertian-pendidikan-moral.html
http://id.shvoong.com/social-sciences/2238661/pengertian-pendidikan-moral.html
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konsep-konsep positif dalam cara pandang ataupun berperilaku 

siswa yang nantinya akan diaktualisasikannya.  

 

2. Gaya hidup 

Gaya hidup sebagian besar siswa yang kian hari kian jauh dari 

nilai-nilai agama dan sosial, kini menjerumuskan diri mereka ke 

dalam lubang sekulerisme, hedonisme, pragmatisme dan 

konsumerisme yang kemudian melahirkan sikap-sikap dan konsep-

konsep hidup yang tak agamis dan sosialis lagi. Di mana implikasi 

ini menjadi salah satu tonggak makin maraknya kebobrokan moral 

siswa. Selain karena longgarnya pegangan terhadap agama, kurang 

efektifnya pembinaan moral yang dilakukan oleh rumah tangga, 

sekolah maupun masyarakat ada banyak faktor lain yang 

membentuk degradasi karakter pada usia sekolah tersebut. 

(nurmacievibeer.blogspot.com/2012/04/degradasi-moral.html) 

 

b. Faktor yang mempengaruhi degradasi moral 

 

Moral remaja dari tahun ketahun terus mengalami penurunan kualitas 

atau degradasi. Dalam segala aspek moral, mulai dari tutur kata, cara 

berpakaian dan lain-lain. Degradasi moral ini seakan luput dari 

pengamatan dan dibiarkan terus berkembang. 

 

Menurut Thomas Lickona ada 10 tanda-tanda Degradasi moral yang 

merupakan tanda-tanda kehancuran suatu bangsa, diantaranya adalah : 

meningkatnya kekerasan pada remaja, penggunaan kata-kata yang 
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memburuk, pengaruh peergroup (rekan kelompok) yang kuat dalam 

tindak kekerasan, meningkatnya penggunaan narkoba, alkohol dan seks 

bebas (minimal pergaulan yang sudah tidak memperhatikan nilai-nilai 

budaya bangsa), kaburnya batasan moral baik-buruk, menurunnya etos 

kerja, rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru, rendahnya 

rasa tanggung jawab individu dan warga negara, membudayanya 

ketidakjujuran, adanya saling curiga dan kebencian diantara sesama. 

(akhmadsudrajat.wordpress.com/2011/07/31/degradasi-moral-dan-

prinsip-pendidikan-karakter) 

 

Dalam membentengi diri dari degradasi moral diperlukanlah karakter 

diri yang baik dari individu. Lickona dalam Masnur Muslich (2011: 

133) menekankan ada tiga komponen karakter yang baik, yaitu moral 

knowing atau pengetahuan tentang moral (yaitu, kesadaran serta 

pengetahuan nilai-nilai moral), moral feeling atau perasaan tentang 

moral (yaitu, aspek yang harus ditanamkan kepada anak, yang 

merupakan sumber energi dari diri manusia untuk bertindak sesuai 

prinsip-prinsip moral), dan moral action atau perbuatan moral (yaitu, 

bagaimana membuat pengetahuan moral dapat diwujudkan menjadi 

tindakan nyata). Hal ini diperlukan agar anak mampu memahami, 

merasakan dan mengerjakan sekaligus nilai-nilai kebaikan. 

 

Berikut adalah dua faktor yang berkaitan dengan degradasi moral yang 

terjadi pada anak usia sekolah yaitu faktor internal dan fakor eksternal. 

Faktor internal yang sangat mempengaruhi perkembangan kepribadian 

dan moral anak pada usia sekolah yaitu kontrol diri. Golfried dan 
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Merbaum dikutip oleh Sigit Muryono (2009: 125) mendefinisikan 

“kontrol diri sebagai proses yang menjadikan individu sebagai agen 

utama dalam membimbing, mengatur dalam mengarahkan bentuk-

bentuk perilaku yang dapat membawa individu ke arah konsekuensi 

positif”. Hurlock (1978) mengatakan bahwa “kontrol diri berkaitan 

dengan bagaimana individu mengendalikan emosi serta dorongan-

dorongan diri dalam dirinya”. Individu yang tidak dapat mengontrol 

dirinya dengan baik akan mudah terpengaruh dan mengalami degradasi 

dalam sikap moralnya, contohnya menjadi generasi yang instan, suka 

memburu tren negatif, konsumerisme, hedonisme, bahkan sampai 

kepada hilangnya jiwa perjuangan dan pengabdian terhadap bangsanya. 

Maka, diperlukanlah keseimbangan dan kemampuan dalam mengontrol 

diri dengan baik sehingga dapat menjadikan individu mampu 

mengendalikan situasi, mengendalikan dampak tekanan psikologi, dan 

memungkinkan individu dapat mengambil keputusan yang benar atas 

berbagai pengalaman dan permasalahan yang dialaminya. 

(http://rdrizaldimtp.blogspot.com/2013/01/model-pembelajaran-

pengendalian-diri.html) 

 

Menurut Averill dalam Sigit Muryono (2009: 126) ada tiga aspek dalam 

kontrol diri yaitu : 

a. Kontrol Perilaku, yaitu kemampuan untuk memodifikasi 

suatu keadaan yang tidak menyenangkan, menentukan siapa 

yang mengendalikan situasi. 

b. Kontrol Kognitif, yaitu kemampuan individu untuk mengolah 

informasi yang tidak diinginkan dengan cara 

menginterprestasi, menilai dan memadukan suatu kejadian 

dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis 

untuk mengatasi tekanan, sehingga seseorang dapat 

http://rdrizaldimtp.blogspot.com/2013/01/model-pembelajaran-pengendalian-diri.html
http://rdrizaldimtp.blogspot.com/2013/01/model-pembelajaran-pengendalian-diri.html
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mengantisipasi keadaan tersebut dengan berbagai 

pertimbangan. 

c. Kontrol dalam mengambil keputusan, yaitu kemampuan 

untuk memilih suatu tindakan berdasarkan suatu yang 

diyakini dan disetujui. 

 

 

Selain faktor internal tersebut, ada pula faktor eksternal yang 

mempengaruhi degradasi moral anak pada usia sekolah. Faktor 

eksternal utama yang mengakibatkan degradasi moral remaja usia 

sekolah ialah perkembangan globalisasi yang tidak seimbang. Virus 

globalisasi terus menggerogoti bangsa ini. Sayangnya individu atau 

dalam hal ini dikhususkan pada anak usia sekolah seakan tidak sadar, 

namun malah mengikutinya. Terus menuntut kemajuan di era global ini 

tanpa memandang (lagi) aspek kesantunan budaya negeri ini. 

Ketidakseimbangan itulah yang pada akhirnya membuat moral semakin 

jatuh dan rusak. Pertama kemajuan teknologi, dampak globalisasi 

teknologi memang dapat memberikan dampak positif tetapi tidak dapat 

dipungkiri lagi bahwa hal ini juga dapat berdampak negatif bagi 

kerusakan moral. Perkembangan internet dan ponsel berteknologi tinggi 

terkadang dampaknya sangat berbahaya bila tidak digunakan oleh orang 

yang tepat. Misalnya, video porno yang semakin mudah diakses di 

ponsel dengan internet. Hal yang patut kita acungi jempol terlihat 

dikalangan pakar-pakar internet yang peduli moral bangsa semakin 

canggih pula membuat mesin untuk membantu usahanya dalam 

pemblokiran situs-situs porno.  
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Kedua, pengaruh lingkungan. Dalam hal ini, lingkungan terbagi 

menjadi tiga, berupa kebiasaan keluarga, perilaku teman sebaya, budaya 

masyarakat. Lingkungan yang pertama adalah keluarga, menurut 

Baharuddin dalam Sigit Muryono (2011: 131) bahwa dalam pandangan 

psikologi Islam manusia selalu dalam proses berhubungan dengan alam, 

manusia dan Tuhan, ketiga hal tersebut turut memberikan andil dalam 

membentuk tingkah laku manusia, salah satu lingkungan sosial yang 

sering berhubungan dengan anak dari masa kecil sampai remaja adalah 

lingkungan keluarga. Keluarga merupakan komponen utama yang 

menjadi mendukung utama dari pembentukan moral anak, sehingga 

kebiasaan yang ada dalam lingkungan keluarga akan menjadi dasar 

pembentukan moral yang dimiliki oleh sang anak. Pengaruh keluarga 

terhadap pembentukan kepribadian dan perilaku moral anak sangat 

besar artinya, terutama orang tua sebagai pembina pribadi yang 

pertama, sikap dan cara hidupnya merupakan pendidikan tidak langsung 

yang akan tertanam dalam diri anak sebagai pembentukan kepribadian 

serta akan dicontoh dalam sikap moralnya. 

 

Pengaruh lingkungan yang kedua berasal dari bagaimana perilaku 

teman sebaya siswa, baik teman di sekolah maupun di lingkungan 

tempat tinggalnya. Teman sebaya memiliki pengaruh yang cukup kuat 

bagi perilaku moral anak pada usia sekolah, karena pada usia ini siswa 

memiliki keingintahuan yang cukup tinggi sehingga berani untuk 

mencontoh dan mencoba akan hal-hal yang baru diketahuinya termasuk 

bagaimanapun bentuk perilaku teman sebanyanya.  
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Ketiga pengaruh lingkungan masyarakat, baik itu masyarakat disekitar 

siswa maupun disekitar sekolah. Dukungan dari budaya masyarakat 

tidak kalah penting bagi terwujudnya masyarakat sekolah yang 

bermoral tinggi. Budaya masyarakat yang tidak sehat, tidak agamis 

maupun rendah tingkat pendidikannya akan sangat berpengaruh bagi 

sikap moral anak dan juga kemajuan sekolah dalam mewujudkan tujuan 

pembelajaran yang tidak hanya dalam hal akademis, melainkan juga 

dalam hal keimanan siswa yang nantinya akan membantu pembentukan 

karakter dan moral yang baik bagi pribadi anak usia sekolah tersebut. 

Sehingga, untuk menanggulangi berbagai hal di atas, perlu untuk 

menjadi perhatian para pendidik agar menjadi seorang pendidik yang 

seharusnya memang tidak hanya selalu dipandang dari segi kualitas 

intelektual tetapi moral yang baik itulah yang harus ditonjolkan. Peran 

lembaga keagamaan bisa dimanfaatkan sebagai pengontrol. Adanya 

pelatihan keagamaan di sekolah juga dapat mendukung terciptanya 

peningkatan iman. Sebagai manusia, orang-orang dewasa memang tidak 

bisa selamanya bersikap benar, adakalanya khilaf pun menghantu. 

Tetapi hal tersebut tidak bisa dijadikan alasan untuk pantas putus 

harapan. 

 

Kaum remaja dalam mencari identitas diri mudah sekali terpengaruh. 

"Tayangan televisi dan film kekerasan, penayangan media massa 

tentang tawuran dan demo yang tidak disensor atau menunjukkan 

kebrutalan, pergaulan antar sesama siswa ataupun terhadap guru yang 
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tayang dalam bentuk film-film hiburan remaja usia sekolah juga 

menjadi contoh bagi perilaku mereka, kurikulum pendidikan cara 

belajar siswa aktif yang membuat banyak remaja pada usia sekolah 

tidak mampu mengikutinya, sehingga menjadi frustasi dan mencari 

sensasi diri. Nilai-nilai kebenaran dan hakikat hidup terkait budi pekerti 

tidak lagi diajarkan secara aktif dan efektif. Hilangnya pola panutan 

atau idola bagi remaja. Remaja hanya mengidola pada penyanyi dan 

grup band, mereka kehilangan kepercayaan pada pemimpin, politisi, 

penegak hukum, tokoh, dosen, guru maupun orang tuanya sendiri. 

 

c. Faktor pendukung degradasi moral anak bangsa 

 

Berikut ini merupakan beberapa hal yang menjadi faktor pendukung 

degradasi moral anak di dalam kesehariannya :  

1. Pengaruh permasalahan keluarga 

2. Ekspresi ketidakpedulian orang tua kepada anak  

3. Terlalu dimanjakan orang tua 

4. Selalu dilindungi atau dibela oleh orang tua apapun tindakan si anak 

5. Masyarakat tidak peduli terhadap tingkah laku anak-anak contoh : 

anak bertingkah tidak hormat kepada orang lain dibiarkan. 

6. Budaya masyarakat yang tidak mendidik contoh : pada saat ada 

pertunjukan di masyarakat (dalam acara hajatan) dengan tidak segan-

segannya masyarakat (para orang tua) minum-minuman keras dan 

bermain judi di depan anak-anak  
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7. Perkembangan teknologi (Handphone, Media televisi, Internet, 

media massa, dan lain-lain) 

8. Berbagai tayangan televisi yang tidak mendidik 

9. Tuntutan aktualisasi diri yang menyimpang 

10. Tidak ada kepedulian guru untuk mendidik mental anak  

(http://nurmacievibeer.blogspot.com/2012/04/degradasi-moral.html) 

 

d. Dampak Degradasi Moral 

 

Berikut ini adalah dampak yang akan terjadi ketika di suatu lingkungan 

terjadi degradasi moral :  

1. Penggunaan kata-kata yang memburuk 

2. Pengaruh peergroup (rekan kelompok) yang kuat mempengaruhi 

perilaku buruk 

3. Meningkatnya penggunaan narkoba, alkohol dan seks bebas 

4. Kaburnya batasan moral baik-buruk 

5. Menurunnya etos kerja 

6. Rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru 

7. Rendahnya rasa tanggung jawab indvidu dan warga negara 

8. Membudayanya ketidakjujuran 

9. Adanya saling curiga dan kebencian diantara sesama. 

(nurmacievibeer.blogspot.com/2012/04/degradasi-moral.html) 
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1.1.2 Konsep Usia Sekolah/ Remaja  

 

Manusia pada usia sekolah biasa terjadi pada usia remaja atau biasa disebut 

dengan adolescene. Remaja pada umumnya mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan baik fisik maupun psikis yang merupakan suatu proses 

adanya perubahan dalam dirinya dari masa kanak-kanak menuju proses 

dewasa. Perubahan tersebut ada yang dapat diukur dan ada yang tidak dapat 

diukur. Perubahan yang dapat diukur adalah perubahan dari biologisnya, 

sedangkan yang tidak dapat diukur lebih mengacu pada perubahan 

karakteristik yang khas dari gejala-gejala psikologis ke arah yang lebih 

maju. 

Menurut Santrock (2003: 26) bahwa “adolescene diartikan sebagai masa 

perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup 

perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional”. Perkembangan lebih 

lanjut, istilah adolescene sesungguhnya memiliki arti yang luas, mencakup 

kematangan mental, emosional, sosial dan fisik (M. Ali dan M. Asrori, 

2004: 19).  

 

Neidahart (dalam Hurlock, 1990) menyatakan bahwa masa remaja 

merupakan masa peralihan dan ketergantungan pada masa anak-anak 

kemasa dewasa, dan pada masa ini remaja dituntut untuk mandiri. Pendapat 

ini hampir sama dengan yang dikemukakan oleh Ottorank (dalam Hurlock, 

1990 ) bahwa masa remaja merupakan masa perubahan yang drastis dari 

keadaan tergantung menjadi keadaan mandiri. 

(http://www.duniapsikologi.com/remaja-pengertian-dan-definisinya) 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-remaja/
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapatlah diketahui bahwa 

remaja pada usia sekolah merupakan masa perkembangan transisi antara 

masa anak dan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek 

atau fungsi untuk memasuki masa dewasa mencakup perubahan biologis, 

kognitif, dan sosial-emosional. 

1. Tugas-Tugas Perkembangan Masa Remaja 

 

Robert J. Havighust dalam Muhammad Ali dan Muhammad Asrori 

(2004: 164) mengatakan bahwa tugas perkembangan adalah tugas yang 

muncul pada saat atau sekitar satu periode tertentu dari kehidupan 

individu dan jika berhasil akan menimbulkan fase bahagia dan membawa 

keberhasilan dalam melaksanakan tugas-tugas berikutnya. Akan tetapi 

kalau gagal akan menimbulkan rasa tidak bahagia dan kesulitan dalam 

menghadapi tugas-tugas berikutnya. Tugas perkembangan masa remaja 

difokuskan pada upaya meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-

kanakan serta berusaha untuk mencapai kemampuan bersikap dan 

berperilaku secara dewasa. Adapun tugas-tugas perkembangan masa 

remaja menurut Hurlock (1991) adalah berusaha : 

a. Mampu menerima keadaan fisiknya 

b. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa 

c. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok 

yang berlainan jenis 

d. Mencapai kemandirian emosional 

e. Mencapai kemandirian ekonomi 

f. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang 

sangat diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota 

masyarakat 

g. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa 

dan orangtua 
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h. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang 

diperlukan untuk memasuki dunia dewasa 

i. Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan 

j. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab 

kehidupan keluarga 

 

Tugas-tugas perkembangan remaja mempunyai tiga tujuan yang 

bermanfaat untuk individu dalam menyelesaikan tugas perkembangan, 

yaitu sebagai berikut : 

a. Sebagai petunjuk bagi individu untuk mengetahui apa yang 

diharapkan masyarakat dari mereka pada usia-usia tertentu. 

b. Memberikan motivasi kepada setiap individu untuk melakukan apa 

yang diharapkan oleh kelompok sosial pada usia tertentu sepanjang 

kehidupannya. 

c. Menunjukkan kepada setiap individu tentang apa yang akan mereka 

hadapi dan tindakan apa yang diharapkan dari mereka jika nantinya 

akan memasuki tingkat perkembangan berikutnya. 

 

2. Karakteristik Umum Perkembangan Remaja 

 

Masa remaja seringkali dikenal dengan masa mencari jati diri, oleh 

Erickson disebut dengan identitas ego (Biscof, 1983). Ini terjadi karena 

masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kehidupan anak-

anak dan masa kehidupan orang dewasa. Ditinjau dari segi fisiknya, 

mereka sudah bukan anak-anak lagi melainkan sudah seperti orang 

dewasa, tetapi jika diperlakukan sebagai orang dewasa, ternyata belum 

dapat menunjukkan sikap dewasa. Oleh karena itu, ada sejumlah sikap 

yang sering ditunjukkan oleh remaja, yaitu sebagai berikut. 
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a. Kegelisahan 

Sesuai dengan fase perkembangannya, remaja mempunyai banyak 

idealisme, angan-angan, atau keinginan yang hendak diwujudkan dimasa 

depan. Namun, sesungguhnya remaja belum memiliki banyak 

kemampuan yang memadai untuk mewujudkan semua itu. Seringkali 

angan-angan dan keinginannya jauh lebih besar dibandingkan dengan 

kemampuannya. Tarik menarik antara angan-angan yang tinggi dengan 

kemampuannya yang masih belum memadai mengakibatkan mereka 

diliputi oleh perasaan gelisah. 

 

b. Pertentangan 

Sebagai individu yang sedang mencari jati diri, remaja berada pada 

situasi psikologis antara ingin melepaskan diri dari orang tua dan 

perasaan masih belum mampu untuk mandiri. Remaja sesungguhnya 

belum begitu berani mengambil resiko dari tindakan meninggalkan 

lingkungan keluarganya yang jelas aman bagi dirinya. Pertentangan 

yang sering terjadi itu akan menimbulkan kebingungan dalam diri 

remaja itu sendiri maupun pada orang lain. 

 

c. Menghayal 

Hayalan yang sering terjadi pada remaja putera biasanya berkisar pada 

soal prestasi dan jenjang karir, sedang remaja puteri lebih menghayalkan 

romantik hidup. Hayalan ini tidak selamanya bersifat negatif. Sebab 

hayalan ini kadang-kadang menghasilkan sesuatu yang bersifat 

konstruktif, misalnya timbul ide-ide tertentu yang dapat direalisasikan. 
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d. Aktivitas Berkelompok 

Kebanyakan remaja menemukan jalan keluar dari kesulitannya dari 

berbagai macam keinginan setelah mereka berkumpul dengan rekan 

sebaya untuk melakukan kegiataan bersama. Mereka melakukan suatu 

kegiatan secara berkelompok sehingga berbagai kendala dapat diatasi 

bersama-sama. 

 

e. Keinginan Mencoba Segala Sesuatu 

Pada umumnya remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Hal ini juga 

didorong oleh keinginan seperti orang dewasa yang menyebabkan 

remaja ingin mencoba melakukan apa yang sering dilakukan oleh orang 

dewasa. Oleh karena itu, yang harus dilakukan orang dewasa kepada 

remaja adalah memberikan bimbingan dan penyaluran yang baik agar 

rasa ingin tahunya yang tinggi dapat terarah kepada kegiatan-kegiatan 

yang positif, kreatif, dan produktif.  

(www.duniapsikologi.com/remaja-pengertian-dan-definisi) 

 

 

2.2 Kerangka Pikir 

 

Perkembangan globalisasi merupakan suatu hal yang sedikit banyak telah merubah 

bentuk pola kehidupan masyarakat didalam berbagai bidang, tak terkecuali bagi 

golongan remaja yang berada pada usia sekolah. Berbagai pengaruhnya terkadang 

tak dapat dihindari oleh mereka, selain membawa manfaat tak jarang hal ini 

menimbulkan banyak sisi-sisi negatif bagi perkembangan remaja pada usia sekolah 

tersebut. Remaja usia sekolah kini telah mengalami multikrisis yang dimensional, 

bukan mengenai intelektual melainkan krisis nilai-nilai moral yang semakin jauh 

http://www.duniapsikologi.com/remaja-pengertian-dan-definisi
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dari kepribadian bangsa, inilah yang menjadikan semakin maraknya degradasi 

moral pada siswa atau remaja diusia sekolah. 

 

Faktor utama yang mempengaruhi degradasi moral siswa adalah faktor kontrol diri 

dalam siswa tersebut. Kontrol diri merupakan proses yang menjadikan individu 

sebagai agen utama dalam membimbing, mengatur dalam mengarahkan bentuk-

bentuk perilaku yang dapat membawa individu kearah konsekuensi positif, karena 

kontrol diri berkaitan dengan bagaimana individu mampu mengendalikan emosi 

serta dorongan-dorongan keinginan dalam dirinya yang kemudian menjadikan 

individu dapat mengambil tindakan atau keputusan dalam menghadapi 

permasalahannya. Pentingnya kontrol diri bagi siswa, juga didasari oleh fenomena 

bahwa masa remaja seringkali dikenal sebagai masa pencarian jati diri. 

 

Tak kalah penting, faktor lingkungan keluarga turut serta dalam perkembangan 

sikap moral siswa. Kebiasaan dalam lingkungan keluarga yang baik akan menjadi 

pendukung utama dan menjadi dasar pembentukan moral siswa yang baik. 

Begitupula sebaliknya, lingkungan keluarga yang memiliki kebiasaan kurang baik, 

pendidikan yang rendah, ataupun tidak adanya pemahaman akan pentingnya 

kesadaran moral yang baik akan menjadi contoh-contoh yang kurang baik pula 

yang tertanam dalam diri anak pada usia sekolah tersebut. 

 

Berdasarkan uraian-uraian mengenai faktor kontrol diri dan lingkungan keluarga 

yang berpengaruh pada degradasi moral siswa tersebut, untuk lebih jelasnya maka 

penulis menyajikan diagram kerangka pikir sebagai berikut : 
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Paradigma Penelitian 

 

Variabel (X)    Variabel (Y) 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Paradigma Pengaruh Kontrol Diri dan Lingkungan Keluarga 

Terhadap Degradasi Moral Pada Usia Sekolah di Kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Kaliawi Tanjungkarang 

Pusat Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013 

 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah  

1. Ada Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Degradasi Moral Pada Usia Sekolah di 

Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Kaliawi Tanjungkarang 

Pusat Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013 

2. Ada Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Degradasi Moral Pada Usia 

Sekolah di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Kaliawi 

Tanjungkarang Pusat Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013 

 

 

Kontrol Diri (X 1) 

1. Mengendalikan Emosi 

2. Mengambil Keputusan 

 
Degradasi Moral 

1. Sikap disiplin. 

2. Kesantunan berbahasa. 

3. Kesadaran melestarikan 

nilai-nilai budaya bangsa. 

4. Kesadaran menjalankan 

perintah agama. 

Lingkungan Keluarga (X 2) 

1. Membimbing 

2. Memberikan Perhatian 


